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BAB III  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji bagaimanakah 

model Training Needs Assessment yang diterapkan di sebuah lembaga 

pelatihan. Penelitian ini dilaksanakan di Duta Transformasi Insani 

Bandung. Guna mengarahkan penelitian pada pokok permasalahan maka 

perlu ditentukan prosedur penelitian yang mencakup Pendekatan 

Penelitian, Desain Penelitian, Partisipan dan Tempat Penelitian, 

Pungumpulan Data, dan Analisis Data. Keseluruhan bagian yang 

berkaitan dengan metode penelitian, akan diuraikan di bawah ini. 

3.1. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Pendekatan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif. Penelitian ini pada dasarnya dimaksudkan untuk 

mendapatkan gambaran yang mendalam, memandang peristiwa secara 

holistik, dan digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah. Penelitian kualitatif akan terlihat aplikasinya dalam penelitian 

ini secara jelas dalam dalam rumusan masalah bagaimana Model 

Training Needs Assessment di Duta Transformasi Insani dalam tahapan 

analyze, design, develop, implement dan evaluate?. Penelitian dilakukan 

dalam situasi yang alami atau natural setting tanpa diadakan treatment 

atau kontrol terhadap subyek penelitian dan sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif studi kasus. Seperti yang diungkapkan Nazir (2005:54) 

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu status, 

sekelompok manusia, suatu subyek, suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”. 

Sedangkan studi kasus secara umum dapat diartikan sebagai: 

 Metode atau strategi penelitian dan sekaligus hasil penelitian pada 

kasus tertentu. Studi kasus lebih dipahami sebagai pendekatan untuk 

mempelajari, menerangkan atau menginterpretasi suatu „kasus‟ 

dalam konteksnya yang alamiah tanpa adanya intervensi dari luar. 

(Agus Salim, 2006: 118) 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif studi 

kasus karena peneliti ingin menggambarkan secara keseluruhan fakta, 

sifat serta hubungan antara fenomena mengenai Model Training Needs 

Assessment di Lembaga Duta Transformasi Insani. Hal tersebut sesuai 

dengan tujuan dari penelitian deskriptif yang dikemukakan oleh Nazir 

(2005:54) “bahwa tujuan dari penelitian deskriptif adalah memuat 

deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena-

fenomena yang diselidiki”. Sedangkan pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif. 

Menurut Creswell (2010: 4) menyebutkan: 

Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk 

mengeskplorasi dan memahami makna yang—oleh sejumlah 

individu atau sekelompok orang—dianggap berasal dari masalah 

sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan 

upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan 

prosedur-prosedur, mengumpulkan daya yang spesifik dari para 

partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema 

khusus ke tema umum, dan menafsirkan makna data. Laporan akhir 

untuk penelitian ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel. 

Siapapun yang terlibat dalam bentuk penelitian ini harus menerapkan 

cara pandang penelitian yang bergaya induktif, berfokus terhadap 

makna individual, dan menerjemahkan kompleksitas suatu persoalan. 

 

 Penelitian kualitatif ini menjadi pendekatan dalam penelitian ini 

karena peneliti ingin mencari metode yang memungkinkan dilakukannya 

pencatatan pengamatan secara akurat, sembari menemukan makna dari 

pengalaman hidup subyek yang akan mengandalkan pernyataan tertulis 

dan lisan subyektif mengenai arti yang diberikan oleh individu yang 

dikaji.  

3.2. Desain Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan model 

Training Needs Assessment (tahapan analyze, design, develop, 

implement dan evaluate) dan melihat kesesuaian hasil TNA dengan 
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implementasi pelatihan dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia yang diselenggarakan di Duta Transformasi Insani. Penelitian 

ini diawali dengan tahap pralapangan yang tahap dan pertimbangannya 

adalah menyusun rancangan penelitian yang dituangkan dalam proposal 

penelitian berisi latar belakang masalah dan alasan penelitian, kajian 

kepustakaan yang menghasilkan kesesuaian paradigma dengan fokus, 

rumusan masalah, hipotesis kerja, sesuaian paradigma dengan teori 

subtansi. Dilakukan pula pemilihan lapangan atau setting penelitian, 

penentuan jadwal, alat penelitian, rancangan pengumpulan data dan 

analisis data. Selanjutnya dilakukan penjajakan dan menilai keadaan 

lapangan. Maksud dan tujuannya adalah berusaha mengenal segala 

unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan lingkungan untuk membuat 

peneliti mempersiapkan diri, perlengkapan juga guna menilai keadaan 

situasi, latar dan konteksnya.  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kasus dalam 

arti penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan 

ingin dipahami secara mendalam. Fenomena yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah fokus pada ranah perencanaan pelatihan yang 

melaksanakan kegiatan Training Needs Assessment. Sukmadinata 

(2010:99) memaparkan pendekatan kualitatif studi kasus dilakukan 

dalam skala kecil, kelompok yang memiliki kekhususan, keunggulan, 

inovasi atau bisa juga masalah.  

Teknik pengumpulan data melalui pengamatan, wawancara dan 

studi dokumentasi. Untuk melengkapi keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan sumber data sekunder yaitu trainer/expert dan juga 

peserta pelatihan. Data hasil penelitian tersebut dikumpulkan direduksi 

dan diverifikasi sampai mendapatkan kesimpulan yang akurat. Informasi 

yang akurat tersebut juga dilakukan melalui uji kredibilitas dengan 

perpanjangan pengamatan dan triangulasi waktu. 

3.3. Partisipan dan Tempat Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telah menetapkan 

terlebih dahulu sumber data yang dapat memberikan informasi yang 

diperlukan dan subyek penelitiannya.  

3.3.1 Sumber Data 



54 

 

Helma Malini, 2018 

TRAINING NEEDS ASSESSMENT DI DUTA TRANSFORMASI INSANI 
BERBASIS MODEL ADDIE 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 

Hasil dari suatu penelitian akan sangat tergantung pada 

kelengkapan dan ketepatan data yang dipergunakan untuk mengambil 

kesimpulan. Oleh karena itu sumber data merupakan faktor penting 

untuk memperoleh data yang tepat, akurat dan lengkap. Peneliti 

mengklasifikasikan sumber data dalam penelitian ini. Menurut Arikunto 

(2006:129) “Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh.” 

Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data, Arikunto 

(2006:129) mengklasifikasikan sumber data menjadi 3 tingkatan. Yakni: 

1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara. 

2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa 

keadaan diam dan bergerak. 

Diam, misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud benda, warna 

dan lain-lain. 

Bergerak, misalnya aktivitas, kinerja, laju kendaraan, ritme 

nyanyian, gerak tari, sajian sinetron, kegiatan belajar-mengajar, 

dan lain sebagainya. 

3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa 

huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Dengan 

pengertiannya ini maka “paper” bukan terbatas hanya pada 

kertas sebagaimana terjemahan dari kata “paper” dalam bahasa 

Inggris, tetapi dapat berwujud batu, kayu, tulang, daun lontar, 

dan sebagainya, yang cocok untuk penggunaan metode 

dokumentasi. 

Pada penelitian ini, sumber data/informasi penelitian yang digunakan  

untuk menjawab rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Sumber data 

Sumber Data Keterangan 

Person Pimpinan Duta Transformasi Insani Bagian 

Perencanaan, Trainer/Expert dan 1 orang 

peserta pelatihan yang dianggap dapat 

mewakili keseluruhan peserta. 

Place Penelitian ini berlokasi di Lembaga Pelatihan 

Duta Transformasi Insani  Jl. Abadi I No.27, 
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Gegerkalong, Sukasari, Kota Bandung, Jawa 

Barat 

Paper Dokumen-dokumen perencanan program 

pelatihan/ Training Needs Assessment 

3.3.2 Subyek Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan pada model Training Needs 

Assessment dan melihat kesesuaian hasil TNA dengan implementasi 

pelatihan, maka sebagai subyek penelitian dipilih salah satu dari sekian 

program pelatihan yang diselenggarakan oleh Duta Transformasi Insani. 

Program yang dipilih adalah Pelatihan Masa Persiapan Pensiun (MPP). 

Untuk menjawab pertanyaan penelitan terkait deskripsi model Training 

Needs Assessment di lembaga, peneliti mewawancarai Pimpinan Duta 

Transformasi Insani Bagian Perencanaan dengan inisial FR dan 

Trainer/Expert yang terlibat dalam Training Needs Assessment di Duta 

Transformasi Insani dengan inisial TN. Sedangkan dalam melihat 

kesesuaian hasil TNA dengan implementasi pelatihan, peneliti 

mewawancarai peserta MR yang direkomendasikan oleh fasilitator SW 

karena peserta tersebut nampak aktif dalam kelas dan dapat dikatakan 

sebagai leader diantara teman-temannya. Hal ini yang menjadi alasan 

peneliti beranggapan peserta MR dapat mewakili keseluruhan peserta. 

3.4. Pengumpulan Data 

Salah satu karakteristik dari penelitian kualitatif adalah peneliti 

sebagai instrumen utama atau instrumen kunci. Manusia sebagai 

instrumen pengumpul data memberikan berbagai keuntungan. Ia dapat 

bersikap fleksibel dan adaptif, serta dapat menggunakan keseluruhan 

alat indera yang dimilikinya (pengelihatan, pendengaran, perasa, 

penciuman dan peraba) untuk memahami sesuatu (Lincoln dan Guba, 

1985:43). Dalam melakukan kegiatan operasional di lapangan peneliti 

menggunakan catatan lapangan dan alat perekam (tape recorder). 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi (pengamatan langsung), 

wawancara dan studi dokumentasi, yang pelaksanaannya seperti 

diuraikan di bawah ini. 

3.4.1. Wawancara 
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Wawancara ini dilakukan melalui pertanyaan terbuka supaya 

data yang dikumpulkan lebih mendalam. Adapun yang menjadi 

responden dalam penelitian ini adalah Pimpinan Duta Transformasi 

Insani Bagian Perencanaan, untuk mengetahui Model Training Needs 

Assessment dari tahapan analyze, design, develop, implement dan 

evaluate yang dilakukan di Lembaga Duta Transformasi Insani. 

Wawancara ini juga dilakukan kepada Trainer/expert  untuk melengkapi 

data yang sudah dijelaskan oleh sumber data utama. Sedangkan untuk 

mengetahui kesesuaian hasil TNA dengan implementasi pelatihan, 

peneliti melakukan wawancara dengan peserta pelatihan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada responden dalam 

wawancara, disesuaikan proporsi tugas dan fungsi masing-masing 

responden. Misalnya kepada Pimpinan DTI Bagian Perencanaan, 

pertanyaan yang diberikan adalah tentang tahapan Training Needs 

Assessment (analyze, design, develop, implement dan evaluate). Untuk 

mengarahkan wawancara, peneliti telah menyiapkan panduan 

pertanyaan, namun dalam kegiatan operasional tidak selalu mengikuti 

pertanyaan yang telah disiapkan. Hal ini dimaksudkan agar responden 

dapat mengungkapkan pandangan dengan lebih leluasa dan tidak kaku, 

tetapi tetap pada konteks topik yang dibicarakan. 

Sebagian aktifitas wawancara direkam menggunakan tape 

recorder. Sebelum wawancara dimulai, peneliti terlebih dahulu 

menanyakan kepada responden kemungkinan untuk perkenan 

menggunakan tape recorder, bila responden merasa lebih leluasa 

pembicaraannya tidak direkam, maka peneliti memberi jeda/pause 

dalam menggunakan alat tersebut. 

3.4.2. Observasi/Pengamatan 

Observasi atau pengamatan dilakukan untuk memungkinkan 

peneliti dapat melihat secara langsung yang terjadi di lapangan dan 

dapat berhubungan langsung dengan subyek penelitian, sehingga dapat 

menarik makna dari apa yang diobservasi. Menurut Patton dalam 

(Nasution 1988:89-90) terdapat enam manfaat yang dapat diperoleh 

peneliti memalui teknik observasi yaitu: 

a. Dengan berada di lapangan, peneliti lebih mampu memahami 

konteks data dalam keseluruhan situasi. 
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b. Pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggunakan 

pendekatan induktif. 

c. Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati 

orang lain. 

d. Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan 

diungkapkan oleh responden dalam wawancara. 

e. Peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persepsi responden. 

f. Di lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadakan 

pengamatan akan tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, 

misalnya merasakan situasi sosial. 

Dalam penelitian ini observasi atau pengamatan ditekankan 

pada berbagai peristiwa atau keadaan yang berkaitan dengan proses 

perencanaan pelatihan serta melihat kesesuaian hasil TNA dengan 

implementasi pelatihan. Selama melakukan kegiatan observasi, peneliti 

berdiskusi dengan bagian perencanaan pelatihan dan melihat bagaimana 

tim berdiskusi dalam Sistem Informasi Manajemen DTI. 

3.4.3. Studi Dokumentasi 

Teknik ini dipergunakan guna melengkapi kedua teknik yang 

telah diungkapkan di atas dengan mengumpulkan dokumen-dokumen 

yang dapat mendukung serta melengkapi data penelitian. Berdasarkan 

pendapat Sukmadinata (2010:221) “studi dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisi dokumen-

dokumen”. Peneliti memanfaatkan studi dokumentasi untuk 

mengumpulkan data yang relevan. 

Alasan digunakannya studi dokumentasi sebagai pengumpulan 

data adalah karena dokumen merupakan sumber yang stabil, kaya, 

berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian, relatif murah dan mudah 

diperoleh, dan hasil pengkajian akan membuka kesempatan untuk lebih 

memperluas pengetahuan. Studi dokumentasi ini meliputi, pedoman 

perencanaan pelatihan, kurikulum pelatihan, kerangka acuan materi 

pelatihan dan foto-foto fisik persiapan pelatihan. 

Berikut ini rekapitulasi keterangan waktu dan tempat 

pengumpulan data dalam penelitian ini, 

Tabel 3.2 

Pengumpulan Data 
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Teknik 

Pengumpula

n Data 

Sumber Data Waktu Tempat 

Wawancara Pimpinan Duta 

Transformasi Insani 

Bagian Perencanaan 

5 Februari 2018 

28 Mei 2018 

28 September 2018 

Duta 

Transformasi 

Insani 

Trainer/Expert dan 1 

orang  

26 September 2018 Cinnamon 

Boutique 

Syariah 

Peserta pelatihan yang 

dianggap dapat 

mewakili keseluruhan 

peserta 

26 September 2018 

1 Oktober 2018 

1. Hotel 

Cinnamon 

Boutique 

Syariah 

2. Phone 

Interview 

Observasi Hotel Cinnamon 

Boutique Syariah 

26 September 2018 Cinnamon 

Boutique 

Syariah 

Pimpinan Duta 

Transformasi Insani 

Bagian Perencanaan 

28 September 2018 Duta 

Transformasi 

Insani 

Studi 

Dokumentasi 

Dokumen-dokumen 

perencanan program 

pelatihan/ Training 

Needs Assessment 

5 Februari 2018 

28 Mei 2018 

28 September 2018 

1. Duta 

Transforma

si Insani 

2. Cinnamon 

Boutique 

Syariah 

3.5. Analisis Data 

Langkah berikutnya dari rangkaian kegiatan penelitian adalah 

melakukan analisis data. Tahapan ini merupakan proses 

mengelompokkan dan mengkategorikan data dalam pola tertentu, 

kemudian memberikan makna atau menjelaskan pola tersebut serta 

mencari hubungan antara berbagai konsep. Peneliti menafsirkan atau 

menginterpretasikan data yang diperolehnya berdasarkan pandangannya, 

agar data tersebut diketahui maknanya. 

Dalam penelitian kualitatif, proses analisis data dilakukan dengan 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
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mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 

2010:335). 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 

pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis 

yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data 

lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan 

apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara 

berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, 

maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.  

Tahap-tahap dari analisis data hasil penelitian ini terdiri dari 

reduksi data, penyajian data, mengambil kesimpulan dan verifikasi. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan mengikuti ketiga langkah 

yang dikemukakan Sugiyono (2010:338). 

3.5.1. Reduksi Data 

Terhadap data yang diperoleh dari lapangan melalui observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi yang berbentuk catatan lapangan dan 

rekaman yang jumlahnya cukup banyak dan sulit dimengerti orang lain, 

maka dilakukan reduksi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti mengumpulkan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan.  

Dalam mereduksi data, peneliti dipandu oleh tujuan yang akan 

dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah temuan. 

Keseluruhan rangkuman kemudian dikelompokan atau disusun 

berdasarkan kategori dari permasalahan yang diteliti, yaitu Model 

Training Needs Assessment dengan tahapan (analyze, design, develop, 

implement dan evaluate) dan kesesuaian TNA dengan implementasi 

pelatihan. Data yang sudah ditata berdasarkan kategori ini kemudian 
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dipilah-pilah lagi dan bila ada yang tidak relevan dengan aspek yang 

diteliti dibuang (tidak digunakan lagi). 

3.5.2. Penyajian Data 

Untuk mempermudah dalam membaca data yang diperoleh, 

maka data yang telah direduksi tersebut kemudian disajikan (display) 

dalam bentuk deskripsi yang menyeluruh pada setiap aspek yang diteliti 

dengan dilengkapi tabel atau matriks. Dengan dimikian dapat diperoleh 

gambaran umum maupun aspek-aspek tertentu secara jelas.  

3.5.3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi 

Meskipun data telah disajikan secara jelas, data tersebut tidak 

memiliki arti bila tidak dilengkapi dengan interpretasi. Langkah terakhir 

dari analisis data adalah menafsirkan atau menginterpretasikan data 

yang telah disusun. Dalam penelitian ini akan dicari arti hubungan dari 

aspek-aspek yang berkaitan dengan tahapan-tahapan Training Needs 

Assessment yang menjadikannya sebagai model. Berdasarkan 

interpretasi ini kemudian disusun kesimpulan-kesimpulan yang 

kemudian dituangkan dalam pernyataan sebagai temuan-temuan 

penelitian. Proses-proses analisis kualitatif (Matthew B. Miles & 

A.Michael Huberman dalam Agus Salim, 2006:22) tersebut dapat 

dijelaskan ke dalam gambar sebagai berikut : 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Komponen Analisis Data Model Interaktif 

3.5.4. Isu Etik 

Penelitian ini berusaha untuk mengungkap Training Needs 

Assessment dan melihat kesesuaian hasil TNA dengan implementasi 

pelatiham di Lembaga Pelatihan Duta Transformasi Insani. Untuk 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Reduksi Data 

Kesimpulan & 
Verifikasi 
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menjaga nama baik pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini, 

maka identitas subjek dan sumber data lainnya akan ditampilkan dalam 

bentuk inisial. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan memunculkan 

potensi dampak negatif secara fisik dan psikologis. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan prosedur penelitian ilmiah dan hanya 

digunakan sebagai kebutuhan akademik semata. Penelitian ini tidak 

digunakan untuk kepentingan lain yang merugikan semua pihak sebagai 

partisipan atau sumber penelitian. 


